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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekitar lima tahun yang lalu, tepatnya pada tan§gaDesember 2005,
pemerintah melalui Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)puRék Indonesia
melakukan pengesahan terhadap Undang-Undang Nofmbalun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Pengesahan undang-undang tersebytakan sebuah langkah
maju dalam dunia pendidikan dan dinilai dapat meitke pengaruh positif
terhadap mutu pendidikan di Indonesia (Sudiro, 20BR8ndapat tersebut didasari

oleh alasan-alasan berikut:

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Basen
merupakan sebuah payung hukum. Artinya, pengesahdang-undang
tersebut dapat diartikan sebagai pemberian jampeaindungan hukum
bagi para guru dan dosen selama menjalankan tugigsional mereka.

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Basen
memberikan jaminan bagi para guru dan dosen untrkparoleh hak-hak
mereka secara layak, sesuai dengan martabat pdafiesugas pengabdian
mereka.

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Basen
memberikan jaminan peningkatan kesejahteraan laagiguru dan dosen.

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Dasen

mempersyaratkan kualifikasi akademik, kompetensrtifikasi, dan



kewajiban profesi bagi para guru dan dosen. Sejupdasyaratan tersebut
merupakan upaya untuk meningkatkan mutu tenagaigikrdi Indonesia
dan peningkatan mutu tenaga pendidik tersebut ajikan akan disertai

dengan peningkatan mutu pendidikan secara keseloruh

Pengesahan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 oletvaid
Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia mendagaksi positif dari para
guru dan dosen. Reaksi tersebut muncul sebagaulbdmgembiraan mereka
terhadap salah satu pasal dalam undang-undandpuersitu Pasal 15 ayat 1,
mengenai jaminan kesejahteraan bagi guru dan dgseg berbunyi sebagai
berikut:

. guru berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup

minimum yang meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji,

serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional,

tunjangan khusus, dan madahat tambahan yang terkait dengan tugasnya

sebagal guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar

prestasi.

Berdasarkan pasal di atas, Undang-Undang Nomorabdirim 2005 dinilai
telah memberikan jaminan bagi para guru dan dosetukumemperoleh
kehidupan yang lebih layak dan sejahtera secaraoekio Namun, jaminan
tersebut ternyata tidak diberikan kepada tenagaligiényang masih berstatus
sebagai honorer. Tenaga pendidik honorer atau kdring disebut dengan guru
honorer adalah guru yang sudah diangkat secara ks pemerintah untuk
mengatasi kekurangan tenaga pendidik, tetapi bddamstatus sebagai pegawai

negeri sipil (Mulyasa, 2006). Sebagian besar gunoter di Indonesia masih

memperoleh pendapatan di bawah upah minimum relgiobnauh dan tidak



memperoleh gaji tetap, tunjangan kesehatan, tuajamqgensiun, dan jaminan-
jaminan yang lain. Kondisi tersebut sangat berb#elagan kondisi guru yang
telah berstatus sebagai pegawai negeri sipil (Reagsaai dalam KOMPAS.com, 7
Mei 2009).

Untuk mengurangi kekecewaan guru honorer terhadagahy-Undang
Nomor 14 Tahun 2005, pemerintah mengeluarkan RaratBemerintah Nomor
48 Tahun 2005 tentang pengangkatan tenaga honaejadn calon pegawai
negeri sipil. Namun, peraturan tersebut justrungdjigepi secara negatif oleh para
guru honorer karena memuat beberapa hal yang idkul@ng sesuai dengan
aspirasi mereka. Pertama, peraturan tersebut twekyebutkan bahwa guru
honorer bisa diterima secara otomatis menjadi camawai negeri sipil. Kedua,
kuota yang disediakan oleh pemerintah tidak sebgndiengan jumlah guru
honorer yang ada. Ketiga, peraturan tersebut memkab bahwa beberapa
tunjangan bagi guru honorer akan dihapuskan (PikRakyatOnline, 8 Oktober
2009).

Sebagai bentuk kekecewaan terhadap pemerintahmlagjuguru honorer
secara serentak melakukan aksi unjuk rasa di barbagpat. Di Jakarta, sekitar
1.000 guru honarer dari seluruh Indonesia yandhtelangabdi selama 5-20 tahun
berunjuk rasa agar pemerintah bersedia mereviandgah undang-undang dan
peraturan yang berkaitan dengan guru honorer. Mergilga menuntut
pengangkatan status menjadi pegawai negeri sigMRAS.com, 2 Mei 2008).

Aksi serupa kemudian terjadi pula di BangbDMPAS.com, 23 Juni 200Banten



(KOMPAS.com, 6 Juli 2009), Magelang (Napitupulu atal KOMPAS.com, 27
Juli 2009), dan Bandung (galamedia.com, 8 Oktobe®®

Aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh para guru hendr berbagai tempat
tersebut sempat mendapat respon positif dari patabri Setelah melakukan
pertemuan dengan sejumlah anggota Dewan Perwalilaerah (DPD),
pemerintah berjanji untuk lebih memperhatikan naddim kesejahteraan guru
honorer (Muttagin dalam okezone.com, 19 Agustus9QPORlamun, hingga satu
tahun setelah pengucapan janji tersebut, belunupdga dari pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan guru honorer sehinggaglaian aksi unjuk rasa
kembali terulang. Kali ini, aksi unjuk rasa dilalrkoleh para guru honorer yang
berada di Lampung (KOMPAS.com, 31 Maret 2010), dakalan sejumlah kota
besar lain (KOMPAS.com, 12 Mei 2010). Dalam sejumiksi unjuk rasa
tersebut, para guru honorer bahkan terlihat beakirgharkis. Tindakan tersebut
diduga sebagai ekspresi kemarahan mereka terhadaperiptah sekaligus
ekspresi kekecewaan mereka terhadap kehidupan esebags honorer yang
mereka nilai kurang layak (KOMPAS.com,12 Mei 2010).

Kehidupan sebagai guru honorer mungkin memang bdhat dikatakan
layak dan sejahtera, terutama jika dipandang @giiekonomi. Hal tersebut dapat
dilihat dari sebagian guru honorer yang terpakskkoai pekerjaan sampingan
agar dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka (KOM&RS. 10 November
2008). Pekerjaan sampingan seperti penjaga sekslgdy, angkutan kota, juru
parkir, pedagang makanan, buruh cuci, bahkan b&dliing pun terpaksa

dilakukan oleh sejumlah guru honorer (Hamdani dateetikSurabaya.com, 13



Januari 2010; KOMPAS.com, 10 November 2008, 8 2009, 12 November
2009). Kehidupan seperti itu ternyata tidak hanyasdkan oleh para guru
honorer, tetapi juga oleh orang-orang yang beradsekitar mereka, terutama
keluarga. Di Gorontalo, seorang guru honorer hatamat membiayai pendidikan
anaknya hingga tingkat Sekolah Menengah PertamaPJSMal serupa juga
dialami oleh seorang guru honorer di Jakarta (KOMRAmM, 12 Mei 2010, 28
Juni 2010).

Serangkaian fenomena yang telah dipaparkan dnagagarahkan peneliti
untuk membuat sejumlah dugaan awal. Pertama, femmifiemomena yang telah
dipaparkan di atas menunjukkan bahwa sebagian gasahonorer menganggap
kehidupan mereka kurang layak karena penghasilaekaenasih sangat rendah.
Kedua, peneliti melihat perbedaan bentuk reaksintiira guru honorer terhadap
kesejahteraan hidup mereka. Sebagian guru honoeetberikan reaksi dalam
bentuk unjuk rasa, sedangkan sebagian yang lainberéran reaksi dengan cara
melakoni pekerjaan sampingan. Dugaan awal terdetmuudian memunculkan
sejumlah pertanyaan dalam benak peneliti. Bagaik@&maebenarnya kondisi
kesejahteraan hidup para guru honorer? Mengapap&rgerbedaan reaksi di
antara guru honorer dalam menghadapi kondisi Kesggan hidup yang relatif
sama tersebut? Faktor-faktor apa yang diperkiratapat mempengaruhi hal
tersebut?

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleheltti terhadap
seorang guru honorer Sekolah Dasar di Komplek @bkbbhsar Negeri Padasuka

Bandung pada tanggal 11 Desember 2010 secara unmemanjukkan bahwa



kondisi kehidupan yang relatif sama sebagai gunofrer dapat dimaknai berbeda
oleh setiap individu sehingga bentuk reaksi yangntulkan pun kemungkinan

berbeda. Sebagai contoh, subjek mengemukakan bdimnga tetap bertahan

sebagai seorang guru honorer selama bertahun-kanena ia memiliki penilaian

positif terhadap profesi tersebut. Meskipun tidagnjanjikan penghasilan yang
tinggi, subjek sangat mencintai profesi sebagau dwnorer. Selain itu, subjek
menganggap profesi tersebut sebagai sebuah ib&dbjek menambahkan bahwa
seseorang kemungkinan besar tidak akan mampu bersgbagai guru honorer
jika tidak memiliki penilaian positif terhadap ség&ondisi keterbatasan yang
akan dihadapi sebagai seorang guru honorer.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti mmgulkan bahwa
penilaian terhadap kesejahteraan hidup seseordegamya merupakan sesuatu
yang bersifat subjektif. Artinya, setiap orang migapenilaian masing-masing
terhadap kondisi kesejahteraan hidup mereka. Dalam psikologi, konsep
tersebut dikenal dengan istilatbjective well-being (Compton, 2005)Subjective
well-being - dapat didefinisikan sebagai penilaian seseoranghadap
kehidupannya, baik penilaian yang bersifat kognitihupun penilaian yang
bersifat afektif. Penilaian kognitif berkaitan damngstandard dan kepuasan hidup.
Sementara itu, penilaian afektif berkaitan dengaebesapa sering seseorang
mengalamimood dan emosi yang bersifat positif dan negatif (Diergarh, dan
Oishi, 1997 dalam Compton, 2005; Eryilmaz, 2010).

Pavot dan Diener (Dewi dan Utami, 2008) mengemukakahwa

subjective well-being merupakan prediktor kualitas hidup individu. Artny



subjective well-being akan mempengaruhi keberhasilan individu dalam dgab
wilayah kehidupan. Individu dengan tingksubjective well-being yang tinggi
diperkirakan akan merasakan kepuasan dalam hiderpgsmerasakan emosi
positif, dan jarang merasakan emosi negatif (DieSah, dan Oishi, 1997 dalam
Compton, 2005). Oleh karena itu, individu dengargkat subjective well-being
yang tinggi cenderung lebih percaya diri, dapat jalenhubungan sosial dengan
lebih baik, serta menunjukkan kinerja yang lebitk b@alam keadaan yang penuh
tekanan, individu dengan tingkatibjective well-being yang tinggi akan lebih
mampu melakukan adaptasi daoping yang lebih efektif terhadap keadaan
tersebut sehingga akan merasakan kehidupan yaiig bdaik (Diener, Biswas-
Diener, dan Tamidalam Dewi dan Utami, 2008).

Sebuah pusat data penelitiaon-line menyebutkan bahwa jumlah
penelitian dengan tensabjective well-being telah mencapai angka lebih dari lima
ribu (Veenhoven, 1999 dalam Compton, 2005). Peaelimnengenasubjective
well-being dinilai penting untuk dilakukan karena tidak hamgpat memberikan
manfaat yang bersifat teoritis, tetapi juga manfaatg bersifat praktis. Sebagai
contoh, sebuah hasil penelitian menunjukkan bamf@masi mengenai tingkat
subjective well-being dapat digunakan untuk memprediksi kinerja dan kamli
individu dalam melakukan sebuah pekerjaan (DieBewas-Diener, dan Tamir
dalam Dewi dan Utami, 2008). Meskipun demikian, gl¢ian mengenai
subjective well-being belum banyak dilakukan di Indonesia, terutama pise!
yang dilakukan pada guru honorer. Sebuah penelye@amg dianggap paling

mendekati penelitian tersebut adalah penelitian gaeai subjective well-being



pada guru di Yayasan PESAT Nabire, yaitu sebualasay yang terletak di
wilayah pedalaman Papua. Hasil penelitian tersetamunjukkan bahwa sejumlah
guru yang menjadi subjek dalam penelitian tersebermniliki tingkat subjective
well-being yang beragam. Perbedaan tersebut diduga munceh&agrerbedaan
faktor spiritualitas, dukungan sosial, dan pengalamasa lalu (Sumule, 2008).
Selebihnya, peneliti belum menemukan penelitismective well-being lain yang
dilakukan terhadap guru honorer atau subjek laimgyserupa. Padahal, penelitian
mengenaisubjective well-being pada guru honorer dinilai dapat memberikan
kontribusi terhadap kemajuan dunia pendidikan. F&re mengenaisubjective
well-being pada guru honorer dinilai dapat memberikan infornmagngenai
tingkat subjective well-being mereka. Informasi tersebut kemudian dapat
digunakan untuk memprediksi kinerja dan kualitasrak& sebagai tenaga
pendidik dan secara tidak langsung akan berimbds fgumhadap kinerja dan
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Dienemvd@ssDiener, dan Tamir dalam
Dewi dan Utami, 2008). Selain itu, Ryan dan De2601) menambahkan bahwa
tingkat subjective well-being akan mempengaruhi cara kerja seseorang dalam
mengubah orang lain menuju ke arah yang lebih 2ékngan demikian, tingkat
subjective well-being diperkirakan akan mempengaruhi cara kerja gurwitesn
dalam mengubah anak didiknya menuju ke arah yahip Ibaik. Selain itu,
informasi mengenai tingkadubjective well-being pada guru honorer diperlukan
sebagai landasan untuk menentukan tindak lanjug yapat dalam pencapaian

tugas sebagai tenaga pendidik secara optimal (Su2008).



Dilatarbelakangi pemaparan yang telah disampaikatand sejumlah
paragraf di atas, peneliti bermaksud untuk melakuganelitian dengan judul
“Profil Subjective Well-Being pada Guru Honorer Sekolah Dasar (Studi Deskriptif
pada Guru Honorer Sekolah Dasar di Kota Bandunggnelitian tersebut
dilakukan untuk mengetahui gambararjective well-being pada guru honorer
Sekolah Dasar di Kota Bandung serta gambaran larstiét guru honorer
Sekolah Dasar di Kota Bandung yang memiliki tingkaljective well-being
kategori tinggi dan rendah. Penelitian ini difokaskterhadap guru honorer
Sekolah Dasar karena guru honorer yang mengaj&ekiolah Dasar dianggap
memiliki beban kerja yang lebih berat daripada dwnoorer di sekolah menengah
pertama atau sekolah menengah atas. Dengan pemuagatig relatif rendah,
guru honorer Sekolah Dasar dituntut untuk mengajarkampir semua mata
pelajaran sebagaimana guru yang telah berstatusyaepegawai negeri sipil.
Perbedaan beban kerja dengan jumlah pendapatanregfatiff sama dinilai akan
berpengaruh terhadagubjective well-being guru honorer. Sementara itu, Kota
Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karenaupakan salah satu kota di
Indonesia dengan jumlah guru honorer yang beséy yeaencapai sekitar lebih
dari 14.000-15.000 orang (Forum Komunikasi Guru éten Sekolah Kota

Bandung, 2010).

1.2 Rumusan Masalah
Sebagian besar guru honorer di Indonesia menilawhakehidupan

mereka tidak sejahtera karena penghasilan mereka sangat rendah. Namun,
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kondisi kesejahteraan yang relatif sama terseliahgijapi secara berbeda oleh
setiap guru honorer. Perbedaan tersebut didugadidiarena perbedaan faktor-
faktor tertentu yang berpengaruh terhadap penilpgaa guru honorer mengenai
kehidupannya. Berdasarkan hal tersebut, sejumlghm@an yang akan menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah selbagikiut:

1. Bagaimanakah gambarasubjective well-being guru honorer Sekolah
Dasar di Kota Bandung?

2. Bagaimanakah gambaran karakteristik guru honoréwol8e Dasar di
Kota Bandung yang memiliki tingkeadubjective well-being tinggi dan

rendah?

1.3  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tujuan-anwerikut ini:
1. Mengetahui gambarasubjective well-being guru honorer Sekolah Dasar
di Kota Bandung.
2. Mengetahui gambaran karakteristik guru honorer B¢kBasar di Kota

Bandung yang memiliki tingkatbjective well-being tinggi dan rendah.

14  Manfaat Pendlitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bersoritis dan manfaat
yang bersifat praktis. Manfaat teoritis yang dagiserikan oleh penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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a. Memperkaya teori mengenaubjective well-being, terutama mengenai
gambaran karakteristik individu yang memiliki tirsgksubjective well-
being tinggi dan rendah.

b. Memperluas bidang penelitian mengesaldjective well-being, terutama

dalam hal subjek penelitian, yaitu guru honorerdkk Dasar.

Sementara itu, manfaat praktis yang dapat dibertdah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat memberikdormasi mengenai
profil subjective well-being pada guru honorer yang bertugas di sekolah
tersebut. Informasi tersebut dapat dijadikan sebdagar bagi pihak yang
berwenang untuk menyusun kebijakan-kebijakan dataeng lingkup
sekolah yang dinilai dapat meningkatkan kesejaateguru honorer yang
bersangkutan sehingga secara tidak langsung akamgkeatkan mutu
tenaga pendidik dan pendidikan di sekolah tersebut.

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkampatadijadikan sebagai
salah satu bahan pertimbangan dalam menyusun uodaang,
peraturan-peraturan, atau kebijakan-kebijakan yaimy menyangkut guru
honorer. Selain itu, informasi yang diberikan olgdenelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kepekaan pemerietahdap nasib dan

kesejahteraan guru honorer di Indonesia.
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15 Metode Pendlitian
a. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan merupkkarbinasi antara
penelitian kuantitatif dengan penelitian kualita{dombined qualitative and
quantitative designs). Sementara itu, desain atau model penelitian gaggnakan
adalahdominan-less dominant design. Menurut Creswell (1997), daladominan-
less dominant design, peneliti menetapkan sebuah pendekatan sebagae kegan
utama dan pendekatan lain sebagai pendekatan aitefPendekatan alternatif
digunakan untuk memperoleh data yang tidak dapaderdieh dengan
menggunakan pendekatan utama (Creswell, 1997).

Pendekatan utama dalam penelitian ini adalah pemaielkuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui gambaran unsuftjective well-being pada guru
honorer Sekolah Dasar di Kota Bandung. Sementarapéndekatan kualitatif
dijadikan sebagai pendekatan alternatif untuk miainge gambaran karakteristik
guru honorer Sekolah Dasar di kota Bandung derigghat subjective well-being
tinggi dan rendah serta faktor-faktor yang dipedkém mempengaruhi tingkat

subjective well-being tersebut.

b. Variabel Pendlitian
Penelitian ini bersifat univariabel. Artinya, hanterdapat satu variabel

yang akan diukur dalam penelitian ini, yastipjective well-being.
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c. Definisi Operasional
Subjective Well-Being adalah tinggi rendahnya penilaian seseorang
terhadap kehidupannya yang meliputi penilaian kifgdan penilaian afektif
sebagaimana ditunjukkan oleh skor yang diperoléiekudalamScale of Positive
and Negative Experience (SPANE), Satisfaction with Life Scale (SALS), serta data

hasil wawancara.

d. Instrumen Penelitian
Sejumlah instrumen yang digunakan dalam peneliiamdalah sebagai

berikut;

1. Satisfaction with Life Scale (SAWLS), yaitu instrumen baku yang digunakan
untuk mengukur penilaian kognitif guru honorer SakoDasar di Kota
Bandung terhadap kehidupannya.

2. Scale of Positive and Negative Experience (SPANE), yaitu instrumen baku
yang digunakan untuk mengukur penilaian afektifugbonorer Sekolah
Dasar di Kota Bandung terhadap kehidupannya.

3. Kerangka wawancara yang disusun oleh peneliti untugngetahui
gambaran karakteristik guru honorer Sekolah DasaKala Bandung
dengan tingkatsubjective well-being tinggi dan rendah, serta untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkathjective well-

being tersebut.
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e. Teknik Analisis
Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitiainalkean dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif, sepskior rata-rata rean), nilai
tengah (nedian), frekuensi, persentase dan persentil. Sementayadata yang
bersifat kualitatif akan dianalisis dengan menggana Model Miles dan
Huberman yang meliputi tahagisplay data, reduksi data, dan verifikasi data

(Sugiyono, 2008).

1.6 ~ Lokas, Populasi, dan Sampel Penélitian

Kota Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karenerupakan salah
satu kota di Indonesia dengan jumlah guru hon@maesar (Forum Komunikasi
Guru Honorer Sekolah Kota Bandung, 2010). Semenitwa penelitian
difokuskan terhadap guru honorer di tingkat Sekdkasar karena guru honorer
yang mengajar di Sekolah Dasar dinilai memiliki &elxerja yang berat. Dengan
pendapatan yang relatif rendah, guru honorer Skk@lasar dituntut untuk
mengajarkan hampir semua mata pelajaran sebagagpoamgyang telah berstatus
sebagai pegawai negeri sipil. Perbedaan beban #erjgan jumlah pendapatan
yang relatif sama dinilai akan berpengaruh terhadbjective well-being mereka.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh gwnoner Sekolah Dasar
di Kota Bandung yang diasumsikan berjumlah sek®865 orang (Forum
Komunikasi Guru Honorer Sekolah Kota Bandung, 20B&ydasarkan penentuan
ukuran sampel yang dilakukan secara kuantitatifjdermenggunakan rumus dari

Slovin pada tingkat kesalahan 10% (Sevilla dkkQ8&)0 jumlah sampel dalam
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penelitian ini adalah sebanyak 96 orang guru honBekolah Dasar di kota
Bandung.

Sementara itu, teknik penarikan sampel yang akgumdkan adalafuota
sampling, yaitu pemilihan sampel dari suatu populasi hinggancapai jumlah
sampel yang dibutuhkan dengan memperhatikan kritsempel yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2008). Kriteria sampel dalpemelitian ini adalah guru
honorer yang mengajar di Sekolah Dasar dan berdordis wilayah Kota
Bandung. Teknik penarikan sampel ini dinilai tepatena guru honorer di Kota
Bandung diasumsikan memiliki karakteristik dan kengang homogen. Selain
itu, tidak terdapat stratifikasi tertentu pada ghanorer Sekolah Dasar di Kota

Bandung yang harus menjadi bahan pertimbangan daagambilan sampel.



